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PRAKATA

Assalaamua’laikum wrwb.
Bismillaahirrahmaanirrahiim.

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, shalawat salam
semoga dilimpahkan ke haribaan Nabi Muhammad Saw. “Sunda
itu Islam, Islam itu Sunda”. Ini merupakan ungkapan dari salah
seorang budayawan Jakob Sumardjo (2015), sebelumnya ungkapan
tersebut juga sudah sering terdengar di telinga, yang kemudian
membuat saya penasaran dengan ungkapan tersebut. Benarkah
Islam dan Sunda memiliki hubungan yang sedemikian kuat, dan
dapat dibuktikan secara akurat. Melalui perjalanan panjang,
mengampu mata kuliah bahasa dan Budaya Sunda, satu demi satu
jawaban bermunculan, misalnya tentang bahasa dan Budaya Sunda
itu sendiri, secara tersirat ada dalam Al Qur'an sebagai sumber
Islam yang pertama. Selanjutnya tentang Tata krama baik perilaku
maupun bahasa, ini pun dapat kita jumpai dalam Al Qur'an. Tapi
tentu, tidak semua paragraf dalam buku ini, semuanya mendapat
penjelasan Al Qur’annya, tetapi bukan ayat-ayat Al Qur’'annya
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tidak ada, itu hanya semata-mata keterbatasan kemampuan penulis
untuk menjelaskannya.

Ungkapan lain yang tak kalah indahnya adalah “ngalangkungan
Islam Sunda nanjung, ngalangkungan Sunda Islam wuwuh tetep
agung” (melalui Islam, Sunda berwibawa, melalui Sunda, Islam
tetap agung). Artinya sebagai gambaran bahwa antara Islam dan
Sunda memiliki keterikatan yang tak dapat dipisahkan. Dalam
realitas kehidupan masyarakat Sunda, akan terasa heran, apabila
ada orang Sunda beragama selain Islam. Dalam gaya antiknya,
Sunda telah sejak lama branded dengan Islam.

Buku yang kini hadir di hadapan pembaca, berusaha
menyajikan fakta-fakta seputar Sunda dan Islam. Bagaimana tidak,
keseharian urang sunda seperti ucapan Sampurasun, ini sebenarnya
menunjukkan hubungan antara khaliq dan makhluk, kata tersebut
berasal dari hampura insun (maafkan aku), permintaan maaf yang
ditujukan baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia.

Buku ini juga sedang berusaha mengajak masyarakat Sunda
kembali kepada jatidiri yang sebenarnya, memahami budayanya,
urang Sunda yang nyunda, bersikap santun kepada siapa pun,
bijaksana terhadap alam dan lingkungan, berbahasa sesuai aturan
(luyu tur merenah).

Sumedang, 26 Dzulhijjah 1442 H.

Penyusun
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BAB |

EKSISTENSI BUDAYA SUNDA
(PERSPEKTIF AL QUR’AN)

Pertanyaan pembaca yang mungkin pertama kali muncul dengan
judul ini adalah, adakah penjelasan tentang budaya Sunda dalam
Al Qur’an? Bila memang ada di dalam Al Qur’an, maka seperti
apakah penjelasannya. Secara khusus bab ini akan menjelaskan
tentang bagaimana sesungguhnya eksistensi Sunda sebagai budaya
tersurat di dalam Al Qur’an.

Budaya, padanan kata dalam bahasa Arab disebut Shana’a,
kasaba, dan '‘amalu. Shana’a berarti mengerjakan sesuatu.’ Kata
shana’a dan derivasinya dalam Al Qur’an terdapat dalam 18 ayat.
Di antaranya terdapat dalam: QS. Hud ayat 15-16, QS. Thaha 69,
QS. Hud 38, QS. An-nahl: 112, QS. Annur ayat 30, QS. Al Fatir:
8, QS. Al Ankabut 45, QS.Hud, 37, QS. Al Mu’minun 27. Kasaba
dalam bahasa Arab berarti bekerja. Kata kasaba dan derivasinya
dalam al Qur’an terdapat dalam 52 ayat. Di antaranya yaitu: QS.
At Tur 21, Al Bagarah ayat 81, dan 134, Ali Imran 25, dan Al

1 Ar Raqib Al Ispihaniy. Tt. Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an, Dar al Figr- Beirut Libanon. h.
294
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An’am 70. Sedangkan ‘Amila dalam bahasa Arab berarti membuat.
Di antara ayat-ayatnya adalah: QS. Al Bagarah 25, QS. Al Qasas
84, QS. Al Furgan ayat 23, QS. Taghabun 7, dan QS. Arrum 41.2

A. Untuk Siapa Al Qur’an Diturunkan

Al Qur’an diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi umat
manusia,® yakni manusia yang beriman kepada Al Qur’an,
membenarkannya, dan mengikutinya.* Beberapa pendapat lain
menyatakan di antaranya: Ar-Raghib, pakar bahasa Al-Quran
(w. 508 H/1108 M) dalam bukunya Al-Mufradat fi Gharib Al-
Qur’an, menjelaskan bahwa kata umat didefinisikan sebagai semua
kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama, waktu,
atau tempat yang sama, baik penghimpunannya secara terpaksa
maupun atas kehendak mereka.® Apabila merujuk pada pendapat
Ar-Raghib tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud umat
adalah semua kelompok yang diikat baik oleh agama, tempat dan
sebagainya. Dengan demikian, kalimat umat dapat tertuju kepada
semua makhluk, bukan saja kelompok muslim, tetapi termasuk
yang non-muslim.

Bahkan kalau melihat penjelasan Al Qur'an dan hadis Nabi
Saw. termasuk umat adalah hewan. “Dan tidaklah binatang-binatang
yang ada di bumi, dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya kecuali umat-umat juga seperti kamu”.® Rasulullah Saw.
bersabda: “Semut (juga) merupakan umat dan umat-umat (Tuhan).”
“Seandainya anjing-anjing bukan umat dan umat-umat (Tuhan)
niscaya saya perintahkan untuk dibunuh”.®

2 Muhammad Nur Effendi. 2015. Pendidikan Sosial Budaya Dalam Perspektif Al Qur'an. TARBIYAH
ISLAMIYAH, Volume 5, Nomor 2, Juli-Desember. h. 84

3 Lihat Al Quran Surat (QS). Al Bagarah, 2: 185
Tafsir Ibnu Katsir online QS. Al Bagarah, 2: 185

5  Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Raghib. Tt. Mufradat Alfadz al-Qur'an. Damaskus: Daar al-Nasyr. lilid
1.

6 QS Al-An'am, (6: 38).

7  Hadits Riwayat (HR. Muslim).

8  HR. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.
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Umat, berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dapat
disimpulkan seluruh makhluk yang diciptakan oleh Tuhan, dan Al
Qur’an diturunkan kepadanya sebagai rahmat bagi semesta alam.
Al Qur’an diturunkan tidak hanya bagi umat Islam tapi juga untuk
umat yang bukan Islam, tidak hanya untuk manusia, tetapi bagi
hewan dan tumbuhan.

Adapun manusia, pengertiannya sangat beragam pula, Al
Qur’an menyebut manusia dengan beberapa kata: An-naas, Al-Insan,
Basyar dan Bani Adam.® kata An-naas menunjuk manusia sebagai
makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok
manusia tertentu yang sering melakukan sesuatu; /nsan secara
etimologis dapat diartikan harmonis, lemah lembut, tampak atau
pelupa. Kata insan digunakan dalam Al Qur’an untuk menunjuk
kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raganya;™
Basyar, secara etimologi berarti kulit kepala, wajah, atau tubuh
yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penamaan ini menunjukkan
makna bahwa secara biologis yang mendominasi manusia adalah
pada kulitnya. Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis
manusia dengan hewan yang lebih didominasi oleh bulu atau
rambut. Dari makna etimologis itu dapat dipahami bahwa manusia
merupakan makhluk yang memiliki segala sifat kemanusiaan dan
keterbatasan, seperti makan, minum kebahagiaan dan sebagainya;
Adam di dalam Al Qur'an mempunyai pengertian manusia dengan
keturunannya yang mengandung pengertian An-naas, Al-Insan, dan
Basyar. Kata Bani Adam lebih ditekankan pada aspek amaliah
manusia, sekaligus pemberi arah ke mana dan dalam bentuk apa
aktivitas itu dilakukan.

Ketika Al Qur'an menyatakan bahwa kehadirannya sebagai
petunjuk bagi manusia, tanpa membatasinya kepada etnis dan

9  Abdul Haris. 2018. Panggilan Quran Kepada Umat Manusia. Jurnal Pengembangan Masyarakat
Volume V, No. 5.

10 Quraish Shihab. 1996. Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat.
Bandung: Mizan. h. 280.

11 Haris. Panggilan Quran Kepada Umat Manusia.
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generasi tertentu, maka secara otomatis setiap ayat-ayatnya tidak
pernah berhenti kepada satu makna. Pernyataan ini terungkap
pada kalimat yang artinya “petunjuk bagi sekalian manusia”
yang menurut al-Razi (w. 606 H), petunjuk bagi siapa saja untuk
menuju kebenaran. Karena, ayat-ayat Al Qur‘an menjelaskan dan
menjabarkan cara-cara untuk menuju kebenaran dan memisahkan
antara yang hak dan yang batil.'?

Al Qur'an juga menggunakan kalimat seruan yang bersifat
universal seperti “wahai sekalian manusia.” Menurut al-Samargandi
(w. 375 H), sasaran ayat ini bersifat umum (sekalian manusia)
walaupun kadang-kadang penggunaan kalimat ini khusus ditujukan
kepada orang-orang Makkah, namun pesan yang terkandung di
dalamnya tetap saja berlaku umum kepada sekalian manusia.'®
Jika Al Qur'an berbicara kepada manusia secara totalitas, maka
isyarat yang dapat ditangkap adalah bahwa makna ayat-ayat Al
Qur’an tidak pernah terbatas kepada ruang dan waktu tertentu.
Karena itu, penafsiran terhadap ayat-ayat Al Qur'an yang sesuai
dengan kepribadian etnis dan generasi tertentu perlu dilakukan
supaya petunjuknya dapat direalisasikan. Contohnya, ketika Al
Qur’an memerintahkan untuk mengambil zakat dari sebagian
harta mereka (orang-orang kaya), maka Al Qur'an tidak membuat
batasan mengenai jenis-jenis harta yang akan diambil.”* Dengan
demikian, yang dikatakan harta tidak terbatas kepada pemahaman
suatu komunitas tertentu, karena boleh jadi orang-orang terdahulu
tidak menganggapnya sebagai harta karena tidak memiliki nilai
jual, berbeda halnya dengan orang-orang yang hidup belakangan.

12 Al-lmam al-Fakhr al-Din al-Razi, tt. Mafdtih al-Ghayb, Juz V, Cet. 3. BayrGt: Dar al-lhyd" alTurats
al-Arabi. h. 87.

13 AbQ al-Layts Nashr bin Muhammad bin Ahmad al-Samarqgandi. Bahr al-‘Uldm. Juz |. alMaktabah
al-Syamilah, http:// www. altafsir.com. al-Ishdar al-Tsani. h. 26.

14 3 Lihat, Q.S. Al-Taubah, 9: 103.
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B. Budaya Sunda dalam Al Qur’an

Dijelaskan di atas, bahwa Al Qur'an diperuntukkan untuk
seluruh makhluk yang ada di muka bumi, maka berarti termasuk di
dalamnya, walaupun tidak secara tersurat, budaya Sunda termasuk
budaya yang eksistensinya tersirat dalam Al Qur’an. Misalnya
terdapat dalam surat Ar-Ruum ayat 22:

Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna
kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.

Berdasarkan ayat di atas, termasuk tanda-tanda kekuasaan
Allah adalah: menciptakan langit dan bumi; menciptakan bahasa
yang berbeda-beda; serta menciptakan warna kulit yang berbeda.
Secara terperinci dapat dilihat makna ayat tersebut dalam berbagai
tafsir: pertama, Tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi
Arabia: “Di antara tanda-tanda-Nya yang agung yang menunjukkan
kekuasaan-Nya dan keesaan-Nya, yaitu penciptaan langit dan bumi,
juga perbedaan bahasa dan kulit kalian. Sesungguhnya di dalam
hal itu benar-benar terdapat bukti-bukti bagi orang yang berilmu
dan mempunyai mata hati”."

Kedua, Tafsir Al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, di bawah
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam
Masjidil Haram): “Dan termasuk tanda besarnya kekuasaan Allah,
Dia menciptakan tujuh langit tanpa tiang, dan menciptakan bumi
dengan tujuh lapis beserta kandungannya, serta menciptakan

15 Aidh bin Abdullah Al-Qarni. 2008. al-Tafsiru al-Muyassaru. Riyadh: Obekan. Cet. II.
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berbagai macam bahasa untuk saling berkomunikasi dan berbagai
warna kulit agar kalian saling mengenal.™

Ketiga, Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah/Markaz Ta>dzhim
Al Qur’an di bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair
Hafidz, professor fakultas Al Qur‘an Universitas Islam Madinah:
#N5 wseldl 35 ak b5 (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah menciptakan langit dan bumi). Karena yang menciptakan
makhluk-makhluk yang sangat besar ini, dan menciptakan berbagai
makhluk yang menakjubkan sebagai pelajaran bagi orang yang mau
mengambil pelajaran, mampu menciptakan kalian setelah kematian
kalian dan membangkitkan kalian dari alam kubur. i Gi2is (Dan
berlain-lainan bahasamu) yakni bahasa Arab, Persia, India, Romawi,
dan bahasa-bahasa lainnya. “<4i; (Dan warna kulitmu) yaitu kulit
yang putih, hitam, merah, kuning, dan kehijauan, padahal kalian
merupakan keturunan dari satu bapak dan satu ibu yang sama,
dan kalian merupakan jenis yang sama yaitu jenis manusia; bahkan
setiap diri kalian memiliki perbedaan dari orang lain. iy &5 3 &
dwlsl) (Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui) yakni bagi orang-
orang yang memiliki ilmu dan penglihatan yang tajam."

Keempat, Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir/Syaikh Dr.
Muhammad Sulaiman Al Asygar, mudarris tafsir Universitas Islam
Madinah “Di antara dalil-dalil kekuasaanNya adalah penciptaan
langit, bumi, perbedaan bahasa dan dialek kalian serta perbedaan
warna kalian seperti hitam dan putih. Sesungguhnya dalam hal
itu ada tanda-tanda atas kekuasaan Allah bagi orang-orang yang
memiliki ilmu dan pengetahuan.'®

Kelima, Tafsir Al-Wajiz/Syaikh Wahbah az-Zuhaili, pakar
figih dan tafsir negeri Suriah. Di antara tanda atas kuasa Allah

16 Jama‘ah min ‘Ulama’ (Komite Ulama Tafsir Komite Ulama Tafsir). 2017. Al-Tafsir Al-Mukhtashar
fi Tafsir al-Qur'dn al-Karim. Riyadh: Tafsir Center For Quranic Studies.

17  Suyuthi, Abu al-Fadhl Jalaluddin Abdurrahman ibn Abu Bakar al-. n.d. Al-ltgan Fi Ulum Al-Qur’an.
al-Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd i Thiba’ah Mushaf al-Qur‘an.

18 Muhammad Sulaiman Al Asyqar. Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir. Universitas Islam Madinah.
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dan kemaha-esaan-Nya: Adanya langit yang tujuh dan apa yang
di dalamnya; Dengan tanpa tiang dan juga adanya bumi. Begitu
juga perbedaan bahasa kalian dan logatnya, perbedaan warna kulit,
semua ini adalah tanda bagi manusia yang memiliki akal dan ilmu."

Keenam, An-Nafahat Al-Makkiyah/Syaikh Muhammad bin Shalih
asy-Syawi: “Dan orang-orang yang mengetahui (orang alim) adalah
para ahli ilmu yang memahami pelajaran-pelajaran dan merenungkan
ayat-ayat. Ayat-ayat dalam masalah ini sangat banyak, di antara
ayat-ayat (Nya) adalah penciptaan “langit dan bumi,” dan segala
apa yang ada di dalamnya, bahwasanya semua itu membuktikan
pada keagungan kekuasaan Allah dan kesempurnaan keperkasaan-
Nya, yang telah menciptakan makhluk (ciptaan) yang agung ini, dan
kesempurnaan hikmah-Nya karena ketelitian yang terkandung dalam
ciptaan tersebut, serta kehalusan ilmu-Nya. Sebab, sang pencipta
pasti mengetahui makhluk yang diciptakan-Nya. “ketahuilah, yang
menciptakan itu mengetahui.”?® Juga (tanda bukti) liputan rahmat
dan karunia-Nya, karena di dalam semua itu terdapat manfaat
yang sangat besar, dan bahwasanya Dia yang berkehendak yang
memilih apa saja yang Dia kehendaki, karena pada rahmat dan
karunia-Nya terdapat berbagai keunggulan dan keistimewaan; Dan
bahwa Dia semata yang berhak disembah dan diesakan, sebab
hanya Dia Yang Maha Esa yang menciptakan, maka dari itu wajib
diesakan dengan ibadah. Semua itu adalah dalil-dalil rasional yang
diingatkan oleh Allah kepada akal, diperintahkan oleh-Nya untuk
direnungkan dan diambil pelajarannya “dan” demikian pula pada,
“berlain-lainannya bahasamu dan warna kulitmu,” berdasarkan
banyaknya jumlah dan berbeda-bedanya kalian, padahal asal usulnya
satu (sama), dan tempat keluarnya huruf pun sama. Sekalipun
demikian, anda tidak akan menjumpai dua suara (manusia) sama
dari segala sisi, dan pasti anda menemukan perbedaannya. Ini
semua menunjukkan kemahasempurnaan kekuasaan-Nya, kehebatan

19 Wahbah Az-Zuhaili. 1983. Tafsir Al Wajiz. Damaskus: Darul Fikr.
20  Lihat QS. Al Mulk, 67: 14
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masyi’ah-Nya, perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nya dan rahmat
(kasih sayang)-Nya kepada mereka. Dia menetapkan perbedaan
tersebut agar tidak terjadi kesamaran, karena akan berakibat fatal
(kekacauan) serta akan banyak tujuan-tujuan mulia dan kebutuhan
yang akan terabaikan.

Ketujuh, Tafsir as-Sa>di/Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sardi, pakar tafsir abad 14 H: “Padahal asalnya hanya satu, dan
tempat keluarnya huruf juga satu”. Meskipun demikian, kita akan
menemukan sedikit atau banyak perbedaan antara suara dan warna
kulit yang membedakan antara yang satu dengan yang lain. Hal ini
menunjukkan sempurnanya kekuasaan-Nya, dan berlakunya kehendak-
Nya. Termasuk perhatian dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-
Nya, Dialah yang menetapkan adanya perbedaan itu agar tidak
terjadi kesamaran sehingga terjadi kekacauan dan hilang maksud
dan tujuan. Mereka adalah ahli ilmu; yang memahami pelajaran,
dan mentadabburi ayat-ayat Allah. Dari penciptaan langit dan bumi,
mereka dapat mengetahui besarnya kerajaan Allah dan sempurnanya
kekuasaan-Nya sehingga mampu mengadakan makhluk yang besar
ini. Dari sana pula mereka dapat mengetahui kebijaksanaan Allah
karena kerapian ciptaannya serta mengetahui luasnya ilmu-Nya,
karena yang menciptakan pasti mengetahui makhluk yang diciptakan-
Nya. Dari sana pula mereka mengetahui meratanya rahmat-Nya
dan karunia-Nya karena di dalamnya terdapat manfaat yang besar,
dan bahwa Dia memang menginginkan, di mana Dia memilih, apa
yang Dia kehendaki karena di dalamnya terdapat kelebihan dan
keistimewaan, dan bahwa hanya Dia yang berhak disembah dan
diesakan, karena Dia yang sendiri menciptakan, maka Dia yang
wajib disembah saja. Semua ini merupakan dalil akal yang Allah
ingatkan, agar akal mau memikirkannya dan mengambil pelajaran
daripadanya.

Kedelapan, Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an/Ustadz Marwan
Hadidi bin Musa: “Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah
penciptaan langit tanpa penyangga dan bumi yang terhampar,
demikian pula perbedaan bahasamu yang diucapkan dengan
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mulut yang terdiri atas unsur yang sama: bibir, gigi, dan lidah;
dan perbedaan warna kulitmu meski kamu berasal dari sumber
yang satu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda eksistensi dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang
mengetahui atau berilmu”. Allah menciptakan pergantian siang
dan malam sebagai bukti kekuasaan dan rahmat-Nya. Di antara
tanda-tanda kebesaran-Nya yang lain ialah tidurmu untuk istirahat
pada waktu malam dan pada siang hari kamu beraktivitas untuk
mencari sebagian dari karunia-Nya berupa rezeki yang telah
diatur oleh-Nya. Hal ini merupakan tanda-tanda kebesaran dan
keesaan-Nya bagi kaum yang mendengarkan dengan saksama
agar dapat menumbuhkan sifat ganaah (menerima dengan ikhlas
segala karunia-Nya) dan kemantapan jiwa serta kesadaran penuh
atas kemahakuasaan-Nya.

Kajian tafsir di atas, cukup membuat manusia memahami,
bahwa mengapa penciptaan langit dan bumi menjadi tanda
keagungan Allah. Semua ini hanya akan terpikirkan oleh orang-
orang menggunakan akalnya, betapa tingginya langit, tingginya
langit tanpa tiang, betapa luasnya bumi, luasnya bumi seolah
tanpa ujung. Kalau bukan Tuhan yang mencipta, maka siapakah
yang mampu berbuat seperti itu.

Bahasa yang berlain-lainan atau yang berbeda, ini juga menjadi
tanda keagungan yang Maha Kuasa. Dari mulut, bibir, gigi, dan
lidah, perangkat ucap yang sama, keluarlah bahasa yang berbeda.
Bahasa yang ada di muka bumi diakui oleh Al Quran, termasuk
bahasa Sunda, menjadi salah satu keagungan-Nya. Tanda keagungan
lainnya adalah warna kulit yang berbeda, tidak ada warna kulit
khusus yang diakui oleh Al Qur’an, melainkan semuanya: putih,
kuning langsat, sawo matang bahkan hitam legam, semuanya adalah
tanda keagungan-Nya.

Dalam kajian ilmu sosial, terutama antropologi dan sosiologi,
bahasa dan warna kulit merupakan bagian dari kajian kebudayaan.
Berdasarkan kajian-kajian dalam uraian di atas, tidak ada penjelasan
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khusus tentang bahasa atau budaya mana yang dimaksud oleh Al
Qur’an. Dengan demikian, dapat disimpulkan secara umum bahwa
bahasa dan budaya termasuk bahasa dan budaya Sunda secara
tersirat, eksistensinya diakui oleh Al Qur’an.

C. Pentingnya Memelihara Budaya Sunda

Konsep budaya yang dalam Al Qur’an diwakili oleh kata alsin
dan alwan, merupakan serangkaian tindakan yang dalam konsep
Parsons disebut dengan sistem tindakan. Kebudayaan disebutnya
sebagai kekuatan utama yang mengikat berbagai elemen dunia
sosial. Budaya adalah cara menghadapi kesulitan hidup, orang
Sunda menyebutnya dengan “ngigelan zaman”. Dengan budaya,
manusia mempertahankan keberadaan dan keberlangsungan
hidupnya. Begitu pula dengan Budaya Sunda, merupakan upaya
manusia-manusia bersuku bangsa atau berketurunan Sunda dalam
menghadapi segala permasalahannya.

Jika budaya seperti di atas, diasumsikan sebagai sarana
dalam mempertahankan keberlangsungan hidup, maka tentu budaya
harus dilestarikan. Walaupun di pihak lain ada budaya-budaya yang
yang tidak layak dan menyebabkan dekadensi moral. Al Qur’an
memberikan petunjuk tentang budaya mana yang harus dilestarikan,
dan budaya mana yang harus dihilangkan.?'

Artinya:

"Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): “lkutilah
agama |brahim seorang yang hanif” dan bukanlah dia
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan”. (QS.
An Nahl. 16:123)

21 Lihat QS. An Nahl, 16: 123
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Berdasarkan ayat tersebut, Rasulullah Saw. dianjurkan untuk
mengikuti millah Nabi Ibrahim as. yang berintikan ajaran tauhid,
ajaran moral, menjauhi ajaran-ajaran palsu, dan yang lainnya.??
Sistem religi, moral, perilaku-perilaku tidak baik, dalam konsep
Edward Burnett Tylor termasuk pada elemen-elemen budaya.?®
Ayat di atas menunjukkan, bahwa, budaya yang harus dilestarikan
adalah budaya-budaya yang berpegang pada ajaran-ajaran tauhid,
dan selalu memperhatikan moral. Sebaliknya budaya yang harus
dihilangkan adalah budaya yang tidak berintikan ajaran tauhid,
tidak memperhatikan moral dan unsur lainnya yang bersifat negatif.

Adapun dengan budaya Sunda, secara umum berintikan
moralitas, spiritualitas, dan kemanusiaan, walaupun tentu ada
elemen-elemen negatifnya. Sedangkan yang perlu dilestarikan tentu
unsur-unsur budayanya yang positif, yang sesuai dengan sumber
ajaran Islam.

Melalui budaya yang dianggap positif itulah, sampai sekarang
Budaya Sunda mampu bertahan. Masih digunakan oleh kelompoknya
(etnisnya) sebagai salah satu cara menghadapi problematika kehidupan.
Di sinilah pentingnya melestarikan Budaya Sunda.

22 Al-lmam Jalaluddin Muhammad Al-Mabhalli. 2015. Tafsir Jalalain Jilid 2. Surabaya: Pustaka Elba
23 A. L. Kroeber And Clyde Kluckhohn. 1952. CULTURE A Critical Review of Concepts and Definitions.
Harvard University: VINTAGE BOOKS. H.13-15
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Adiguna
Andalemi
Antropologi
Batin
Birokrasi
Budaya
Daluang
Dewa, Dewi

Doa

Eksistensi

GLOSARIUM

Angkuh, biasanya disandingkan dengan kata
adigung

Lemah lembut

[lmu tentang budaya manusia

Sesuatu yang terdapat di dalam hati, sesuatu
yang menyangkut jiwa

Cara bekerja atau susunan pekerjaan yang
serba lamban, serta menurut tata aturan
(adat dsb.) yang banyak liku-likunya dsb.

Pikiran, akal budi, adat istiadat.

Kain atau kertas dibuat dari kulit pohon

Roh yang dianggap atau dipercayai sebagai
manusia halus yang berkuasa atas

Permohonan, harapan, permintaan, pujian)
kepada Tuhan.

Hal berada, keberadaan
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Etimologi
Etnis

Filosofi, Filsuf:

Gaib
Galindeng

Imperialis

Intrinsik
Jamak
Keraton
Komunikasi,

Komunikator

Kosmos,

Kosmologi

Kropak

Lalab

Leuit

Luyu, Saluyu

Madharat
Maharesi
Makhluk

Masyi‘ah

Berdasarkan bahasa, lughawi

Suku bangsa

Berdasarkan filsafat, ahli filsafat

Tidak terlihat, tak nampak

Disuarakan dengan merdu

Bangsa (negara) yang menjalankan politik
menjajah bangsa (negara) lain, negara
yang memperluas daerah jajahannya untuk
kepentingan industri dan modal:
Terkandung di dalamnya

Lazim, tidak aneh, lumrah, wajar

Tempat kediaman ratu atau raja, istana raja

Interaksi, menyampaikan pesan/gagasan,
pembicara

Jagat raya, alam semesta, ilmu tentang
alam

Surat (naskah) kuno yang tertulis pada
lontar, terdapat di Jawa dan Bali

Jenis tumbuhan yang biasa dimakan dengan
sambal

Tempat penyimpanan padi

Sesuai

Susah, menyusahkan

Pendeta yang mulia (suci)

Sesuatu yang dijadikan atau diciptakan
oleh Allah (seperti manusia, binatang, dan
tumbuh-tumbuhan)

Kehendak Qauni; kehendak Allah terhadap
perbuatan-Nya, baik yang dikehendaki-Nya



Millah
Ngalagena
Ngigelan

Panyecep

Parahyangan :

Perspektif
Prabu

Prasasti

Primitif
Puput
Ritual
Ronggéng
Rucita
Sanskerta
Sasaji
Sastra

Sejarah
Sumirat
Tafsir
Tembang

Tepas

Terminologi

Glosarium 229

dan dilakukan-Nya tersebut disukai-Nya
ataupun dibenci-Nya

Agama
Nama untuk hurup Sunda
Beradaptasi, menyesuaikan

Uang pemberian untuk anak yang baru
dikhitan

Julukan untuk kota Bandung, kota tempat
para Hyang

Sudut pandang, pandangan

Sebutan untuk raja: sang -- baginda
Piagam (yang tertulis pada batu, tembaga,
dan sebagainya)

Sederhana, kuno, tidak modern

Copot atau mengelupas

Upacara

Jenis Seni Sunda

Konsep

Bahasa kesusastraan Hindu Kuno

Sesajen

Tulisan, huruf

Kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi
pada masa lampau, riwayat, tambo, cerita
Bersinar, bercahaya

Keterangan atau penjelasan tentang ayat-
ayat Alquran agar maksudnya lebih mudah
dipahami

Syair yang diberi lagu

Serambi depan; beranda depan rumah untuk
bersantai atau menerima tamu

I[lmu mengenai batasan atau definisi istilah
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Transmisi

Wahyu

Pengiriman (penerusan) pesan dan sebagainya
dari seseorang kepada orang (benda) lain
Petunjuk dari Allah yang diturunkan hanya
kepada para nabi dan rasul melalui mimpi
dan sebagainya
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